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Kima memiliki nilai ekonomis yang tinggi karna semua bagian hewan 
tersebut dapat dimanfaatkan sehingga sangat rentang terhadap 
perburuan oleh manusia. Secara tradisional hewan ini dimanfaatkan oleh 
penduduk untuk bahan makanan, bahan bangunan, kebutuhan rumah 
tangga dan sebagai souvenir dan juga hewan akuarium. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat keterkaitan antara kelimpahan jenis dan pola 
sebaran kima berdasarkan kondisi habitatnya, serta mengidentifikasi dan 
membandingkan jenis kima yang ditemukan saat ini dengan penelitian 
yang di lakukan 10 tahun sebelumnya. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah belt transek pada lima titik pengamatan yang 
ditentukan berdasarkan purposive sampling. Data yang diperoleh di 
lapangan kemudian diolah dengan analisis kepadatan, indeks 
keanekaragaman, indeks morisita dan kelimpahan. Hasil analisis data 
menyimpulkan bahwa kondisi habitat berpengaruh terhadap kelimpahan 
dan pola distribusi kima di Pulau Mansinam dan Pulau Lemon Kabupaten 
Manokwari. Hasil penelitian ditemukan 3 jenis kima dengan jumlah 
sebanyak 14 individu. Jumlah spesies kima yang ditemukan di lokasi 
penelitian hampir setengah dari jumlah spesies yang ditemukan di 
Indonesia. Dalam kurun waktu 10 tahun pada lokasi penelitian terjadi 
penurunan jumlah spesies kima sebanyak 57 %, pada tahun 2009 




The Giant Clam has a high economic value it is because all parts of the 
animal can be utilized so it is very vulnerable for hunting by humans. 
Traditionally these animals are used by people for food, building materials, 
household needs and as souvenirs and also as  aquarium animals. The 
purpose of this study is to see the relationship between species abundance 
and distribution patterns of Giant Clam based on the habitat conditions. 
Moreover, the purpose of this study case is to identify the types of Giant 
Clam that found and compare with research which has been done 10 years 
earlier. The method used in this research is Bent Transect at five 
observation points which are determined based on purposive sampling. The 
data obtained in the field were then processed by density analysis, 
diversity index, morisita index and abundance. The results of the data 
analysis concluded that habitat conditions take effect on species abundance 
and distribution patterns of Giant Clam on Mansinam Island and Lemon 
Island in Manokwari Regency. From the results of the study found 3 types 
of Giant Clams with a total of 14 individuals. The number of Giant Clam 
species that found at the study location is almost half of the species that 
found in Indonesia. For 10-year period at the study location there was 
decrease the number of Giant Clam species by 57%, in 2009 there were 
found 7 species of Giant Clam whereas in  2019 only found 3 species of 
Giant Clams. 
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Pulau Lemon dan pulau Mansinam adalah Pulau yang terletak di tengah 
Teluk Doreri sebelah timur Kabupaten Manokwari. Kedua pulau ini memiliki 
ekosistem pesisir yang lengkap. Pulau Mansinam dan pulau Lemon memiliki 
tingkat keanekaragaman biota perairan yang tinggi, salah satunya adalah Kima 
atau kerang berukuran besar (Giant Clam). Secara ekologis kerang Tridacninae 
merupakan biota yang berperan sebagai biofilter alami, yangmana mereka mampu 
menyaring amonia dan nitrat terlarut dalam air laut untuk kebutuhan 
zooxanthellae akan nitrogen bagi proses pertumbuhannya. Akan tetapi, kima 
merupakan komuditas yang banyak diminati sebagai komidatas konsumsi dan 
hiasan, sehingga perburuan terhadap komiditas ini terjadi dengan sangat tidak 
terkendali terutama untuk mencukupi kebutuhan konsumsu tersebut (Lesmana & 
Wahyudin, 2016). Masyarakat mengkonsumsi daging kima pada acara adat atau 
keagamaan dan juga menggunakan cangkang kima sebagai bahan pembuatan 
kapur sebagai pelengkap makanan sirih dan pinang. 
Tempat hidup kima yang berada di daerah relatif dangkal sehingga 
memudahkan kima tersebut untuk diambil.  Selain itu, hidup yang menempel pada 
terumbu karang dapat membuat kima terkena dampak dari kerusakan karang, 
sehingga akan semakin sulit untuk menemukan kima di perairan.  Berdasarkan 
hal ini sehingga diperlukan untuk melihat kelimpahan, pola distribusi dan kondisi 
habitat kima di Pulau Mansinam dan Pulau Lemon Kabupaten Manokwari Provinsi 
Papua Barat.  Ditambahkan oleh Arbi (2010) bahwa kegiatan pengambilan kima di 
alam sudah dilakukan oleh masyarakat nelayan tradisional sejak zaman dahulu, 
baik untuk kebutuhan protein sehari-hari, juga sebagai komoditas untuk 
ditukarkan dengan kebutuhan hidup lainnya.  Hal ini didukung oleh Hasni et al., 
(2017) bahwa terjadi penurunan jumah populasi karena kebiasaan dari masyarakat 
sekitar banyak mengambil dan memanfaatkan kima secara ilegal.  Kima diambil 
setiap hari dan tidak hanya mengambil bagian dagingnya sebagai sumber protein 
dan cangkangnya sebagai hiasan rumah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat keterkaitan antara 
kelimpahan jenis dan pola sebaran kima berdasarkan kondisi habitatnya. Selain 
itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat jenis kima yang ditemukan saat 
ini dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan 10 tahun sebelumnya. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam pengembangan 
penelitian kearah budidaya. Selain itu hasil dari penelitian ini juga diharapkan 
dapat memberi masukan dalam pengelolaan perikanan yang berkelanjutan di 
Kabupaten Manokwari.  
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 (tiga) kali pada bulan Maret tahun 
2019 di Pulau Mansinam dan Pulau Lemon Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua 
Barat.   
 
Metode Penelitian 
Pengambilan data kima dilakukan dengan metode yang digunakan adalah Belt 
Transek (Hill & Wilkinson, 2004). Pengamaan dilakukan pada 5 titik pengamatan 
yang ditentukan berdasarkan Purposive Sampling yaitu tiga stasiun pengamatan di 
Pulau Mansinam (00o 54’07.28” LS, 134° 05' 42.29" BT, 00° 54' 52.15" LS,  134° 06' 
06.90" BT, 00° 55' 27.38" LS, 134° 06' 30.29" BT)  dan dua stasiun di Pulau Lemon 
(00° 53' 14.72" LS, 134° 05' 07.74" BT dan 00° 53' 05.71" LS, 134° 04' 53.13" BT). 
Setiap stasiun pengamatan terdiri dari 2 transek dengan ukuran 50 meter yang di 
bentangkan sejajar garis pantai bersusun kearah laut. Masing-masing transek 
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diletakkan berdasarkan kedalaman perairan, transek satu diletakkan pada kisaran 
kedalaman  0-5 meter dan transek ke dua 5-10 meter. Pengamatan dilakukan 
sepanjang garis transek sejauh 50 meter. Luas jangkauan pengamatan adalah 2,5 
meter ke sebelah kanan garis transek dan 2,5 meter ke sebelah kiri garis transek. 
Dengan demikian luasan area pengamatan dalam 1 transek sebesar 50 x 5 meter 
atau 250 m2. Pengambilan data parameter lingkungan dilakukan bersamaan 














Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
Pengambilan data salinitas menggunakan salinometer dengan pengambilan 
air laut dan dilihat kadar salinitas di bawah sinar matahari.  Secchi disk 
diturunkan dilokasi yang mana pengambilan data kima dilakukan dan pengukuran 
suhu perairan menggunakan thermometer batang yang diukur pada permukaan 
perairan serta kecepatan arus menggunakan current drogue yang diletakkan di 
perairan kemudian mengukur kecepatan arus di permukaan perairan.  
Pengambilan data kima di bawah perairan kemudian diukur dan di ambil 
gambarnya menggunakan kamera bawah air. Gambar yang di ambil digunakan 
untuk  mengidentifikasi jenis kima dan untuk melihat tipe substrat habitatnya. 
Setelah pengambilan data dalam transek pada setiap Stasiun pengamaataan 




Data yang di peroleh dilapangan akan dianalisis menggunakan deskripsi 
kuantitatif. Selanjutnya data-data tersebut akan diolah menggunakan perhitungan 
yang sistematis dengan menggunakan persamaan-persamaan sebagai berikut: 
 Kepadatan kima dihitung dengan persamaan (Odum 1993), sebagai berikut : 
D =  
Dimana : 
                 D : Kepadatan kerang kima (Ind/m2) 
        n : Jumlah individu suatu spesies 
        A : Luas area pengamatan 
 
 Indeks keanekaragaman dapat dihitung dengan indeks Shannon-Wiener 
(Magurran, 1988), dengan persamaan  : 
 
H’ = -∑ Pi Ln Pi 





        H’ : Indeks Keanekaragaman 
       Pi : ni/N 
       ni : Jumlah individu spesies suatu jenis 
        N : Jumlah individu total 
       Ln : Logaritma natural  
 
 Kriteria : 
  H’ ≤ 1 : Keanekaragaman rendah 
1 < H’ < 3 : Keanekaragaman sedang 
 H’ ≥ 3 : Keanekaragaman tinggi 
 
 Pola distribusi dihitung menggunakan indeks sebaran Morisita (Brower and Zar 
1990), persamaan sebagai berikut : 
 
Id = q   
Keterangan : 
       Id : Indeks sebaran Morisita 
        q : jumlah plot 
       ni : Jumlah individu pada plot Ke-1 
        N : jumlah total individu yang di peroleh 
 
Kriteria : 
  Id>1 : Pola sebaran berkelompok/Agregat (clumped) 
  Id=1 : Pola sebaran acak (random) 
  Id<1 : Pola sebaran teratur/seragam (uniform) 
 
 Kelimpahan spesies kima dihitung dengan persamaan sebagai berikut    
(Fachrul 2007). 
Ki =  
Keterangan :   
     Ki : Kelimpahan jenis (individu/m2) 
                         ni  : Jumlah individu dari spesies ke-i (individu) 
     A : Luas area pengamatan (m2)  
 
Kelimpahan relatif dihitung dengan rumus kelimpahan relatif menurut (Fachrul, 
2007) sebagai berikut:  
                                KR =  X 100% 
 
Keterangan : 
   KR : Kelimpahan Relatif  (%) 
        ni   : Jumlah individu dari spesies ke-i (individu)  
                          N   : Jumlah individu dari seluruh spesies (individu) 
 
Berdasarkan hasil identifikasi kemudian dibuat kategori habitat kima 
berdasarkan pengklasifikasian substrat kima mengacu pada kode benthik (benthic 
code) yang terdapat pada English et al.(1997).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Parameter Kualitas Perairan 
Parameter fisik sangat berpengaruh terhadap kehidupan biota perairan 
termasuk hewan bentos. Hasil pengukuran parameter kualitas air menunjukkan 
hasil yang baik dan mendukung keberlangsungan kehidupan kima (Tabel 1). 
 
Tabel 1.  Parameter Kualitas Perairan  
Parameter Fisik St. 1 St. 2 St. 3 St. 4 St. 5  
Salinitas (‰) 34 34 35 35 34 34.40+0.55 
Suhu (0C) 29 29 30 30 29 29.40+0.55 
Kecepatan arus (m/s) 60.98 53.33 79.68 60.42 67.80 64.44+9.94 
Kecerahan (%) 100 100 100 100 100 100+0.00 
 
Hampir secara keseluruhan kima hidup menempel dengan terumbu karang, 
hanya kima jenis Tridacna gigas yang berukuran besar akan menempel di substrat 
pasir.  Parameter kualitas lingkungan berpengaruh terhadap keberlangsungan 
hidup organisme bentos. Salinitas yang ditemukan pada lokasi penelitian berkisar 
antara 34-35‰.  Penelitian Rizkifar et al., (2019) mendapatkan kisaran salinitas 
yaitu 33-35 ppt, sedangkan penelitian dari Susiana et al., (2017) mendapatkan 
kadar salinitas berkisar antara 26-31 ppt.  Menurut Jameson (1976) menyatakan 
bahwa hewan bentos umumnya memiliki kisaran toleransi salinitas yaitu 25-40 
ppt. Ditambahkan oleh Hutabarat and Evans (2006) bahwa salinitas rata-rata 
untuk kima dapat hidup baik adalah 32 ppt. Kisaran salinitas yang besar untuk 
kehidupan kima, sehingga dapat dikatakan bahwa, kisaran salinitas yang didapat 
pada penelitian ini termasuk dalam kisaran yang baik untuk pertumbuhan kima.   
Suhu yang didapat pada penelitian ini berkisar antara 29-30 0C.  Menurut 
Marsuki et al. (2013) menyatakan bahwa, kima hidup pada kisaran suhu 25-30 0C. 
Selain itu, dilihat dari simbiosis antara kerang kima dan terumbu karang dapat 
dikatakan bahwa dimana ekosistem terumbu karang dapat hidup dengan baik, 
dapat memberikan pengaruh yang baik pula terhadap pertumbuhan kerang 
Tridacninae (Pada et al. 2013).  Ditambahkan oleh Yusuf et al. (2009) bahwa suhu 
rata-rata untuk pertumbuhan organisme kima yaitu 28 0C.  Suhu air media kima 
di hatchery berkisar antara 28-31 0C (Litaay et al., 2007).  Pola dan kecepatan arus 
berfungsi untuk membersihkan pertikel-pertikel yang mengendap dipermukaan 
kerang kima.  Selain itu, menurut Arbi (2010) bahwa pola arus berpengaruh 
terhadap pergantian massa air dapat membawa bahan makanan yang cukup 
melimpah, terutama dari proses pengadukan endapan dari perairan dalam dan 
juga memungkinkan tercukupinya kandungan oksigen dalam air untuk 
mendukung kehidupan kima.   
Kondisi arus yang didapatkan di lokasi penelitian tergolong lambat sampai 
sedang.  Intensitas cahaya pada perairan sangat berpengaruh pada alga yang 
bersimbiosis dengan kima untuk proses fotosintesis. Selain mendapatkan 
makanan dari alam, kima juga mendapatkan suplai makanan dari zooxanthellae 
yang melekat pada permukaan mantel kima (Mudjiono, 1988).  Ditambahkan oleh 
Emola et al. (2016) bahwa semakin rendahnya intensitas cahaya matahari populasi 
kima relatif semakin berkurang. 
 
Komposisi Jenis dan Ukuran 
Hasil identifikasi menunjukan ada 3 spesies kima yang ditemukan di lokasi 
penelitian yaitu Tridacna squamosa, T. maxima dan T. crocea. Di Indonesia 
terdapat 7 (tujuh) jenis kima (Hernawan, 2012), Kabupaten Raja Ampat terdapat 7 
(tujuh) jenis kima (Mckenna et al., 2002), perairan Sulawesi Utara sebanyak 7 jenis  
(Arbi 2010), Kepulauan Anambas sebanyak 6 (enam) spesies dari 2 genera 
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(Harahap et al., 2018), Pulau Semak Daun sebanyak 2 jenis (Rizkifar et al., 2019) 
dan di Pulau Kei, Maluku terdapat sebanyak 5 jenis kima (Triandiza et al., 2019), 
sedangkan di perairan karang Congkak ditemukan 4 jenis (Rizkevina, 2018) dan di 
Pulau Kabung Kalimantan Barat hanya ditemukan 1 jenis (Oktapyani et al., 2020). 
Jumlah spesies kima yang ditemukan di lokasi penelitian hampir setengan dari 
jumlah spesies yang ditemukan di Indonesia. Hasil ini menunjukan dalam kurun 
waktu 10 tahun pada lokasi penelitian terjadi penurunan jumlah spesies kima 
sebanyak 57 %, pada tahun 2009 ditemukan 7 spesis kima yaitu Tridacna 
squamosa, Tridacna maxima, Tridacna crocea, Tridacna gigas, Tridacna derasa, 
Hippopus porcellanus dan Hippopus hippopus dan dari hasil penelitian, kima 
spesies Tridacna crocea (Iriansyah, 2010). Sedangkan 2019 hanya ditemukan 3 








Gambar 2. Jenis kima yang ditemukan (A) Tridacna squamosa,  
(B) Tridacna maxima, (C) Tridacna crocea 
 
Pada lokasi penelitian tidak di temukan spesies kima besar yaitu Tridacna 
gigas, T. derasa, Hippopus hippopus dan H. porcellanus. Perburuan manusia 
merupakan salah satu alasan bahwa kima besar sudah sangat sulit ditemukan di 
lokasi penelitian. Perubahan lingkungan baik secara alamiah maupun karena 
pengaruh aktivitas manusia merupakan hambatan terbesar bagi populasi kima 
(Ambriyanto, 2007; Arbi, 2010). 
Ukuran kima yang ditemukan pada kedalaman 0 – 5 meter cenderung lebih 
kecil bila dibandingkan dengan rata-rata ukuran kima yang ditemukan pada 
kedalaman 5 – 10 meter. Namun berdasarkan jumlah kima yang ditemukan pada 
kedalaman 0 – 5 meter sebesar 10 individu bila dibandingkan dengan jumlah kima 
yang ditemukan pada kedalam 5 – 10 meter sebanyak 4 individu. Hal ini di duga 
masyarakat cenderung mengambil kima yang berukuran besar, dan mansyarakat 
lebih sulit mengambil kima pada kedalaman diatas 5 meter dengan peralata 
seadanya.  Ukuran panjang cangkang kima dapat dilihat pada Tabel 2. 
 




Jenis Kima Ukuran Cangkang (cm) Jumlah 
Tridacna maxima 5-27 7 individu 
Tridacna crocea 6-7,5 6 individu 
Tridacna squamosa 26 1 individu 
A 
A 
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Diduga kima jenis T. crocea, T. squamosa dan 2 individu kima jenis T. maxima 
yang ditemukan telah memasuki fase hermafroditik atau telah mencapai 
kematangan gonadnya. Hal ini didasari oleh pendapat Fitt (1991) yang menyatakan 
bahwa T. crocea mencapai male phase (kematangan gonad jantan) pada ukuran 
terkecil 2 cm, dan hermaphroditic phase (kematangan gonad jantan dan betina) 
pada ukuran terkecil 4 cm sementara itu ukuran terkecil untuk fase kematangan 
gonad jantan pada T. squamosa adalah sebesar 9 cm dan ukuran terkecil untuk 
fase hermafroditiknya sebesar 16 cm. Sedangkan  T. maxima dengan ukuran 
maksimal yang ditemukan pada lokasi penelitian diperkirakan berumur lebih dari 
15 tahun.  Pertumbuhan kerang kima yang berbeda antara satu jenis dengan jenis 
yang lain, diduga karena kecocokan habitat beserta faktor kualitas perairan yang 
sesuai dengan habitat kima. Pertumbuhan kerang raksasa ini sangat dipengaruhi 
oleh endosymbiont yang disebut zooxanthellae yang hidup bersimbiosis dengan 
kima (Ambariyanto, 2004). 
Kepadatan 
Kepadatan kima pada stasiun 1 sebesar 0.002 ind/m2, pada stasiun 2 
sebesar 0.008  ind/m2, pada stasiun 4 sebesar 0.01 ind/m2 dan stasiun 5 sebesar 
0.008 ind/m2, sedangkan pada stasiun ke-3 tidak ditemukan kima sepanjang 
transek.  Penelitian (Arbi 2010) mendapatkan nilai kepadatan Tridacna crocea 
sebesar 0,32 ind./m2 dan yang terendah yaitu Tridacna gigas dan T. derasa yaitu 
sebesar 0,01 ind./m2.  Berdasarkan hasil analisis, kepadatan kima pada lokasi 
penelitian sangat rendah dengan nilai rata-rata dari 5 stasiun sebesar 0,0056 
ind/m2 sama dengan 1 individu/89.286 m2. Nilai kepadatan paling rendah 
ditemukan pada stasiun 3 dan stasiun 1 dengan nilai 0 ind/m2 dan 0,002 ind/m2  
sama dengan 1 individu/250.000 m2. Nilai kepatatan paling tinggi ditemukan pada 
stasiun 4 yaitu sebesar 0,01 ind/m2 sama dengan 1 individu/50.000 m2 dimana 
terdapat 5 individu kima.   
Kima yang mendapatkan makanan dari zooxanthellae menjadikan organisme 
bentos ini lebih banyak hidup pada perairan yang dangkal sehingga kondisi 
perairan dapat berpengaruh terhadap kepadatan organisme ini (Susiana et al., 
2014).  Penelitian Hasni et al. (2017) menunjukkan kepadatan jenis kima 
dipengaruhi oleh kualitas perairan secara langsung dan tidak langsung dan 
kepadatan kima akan lebih rendah apabila berdekatan dengan pemukiman warga.  
Menurut (Cappenberg 2007) bahwa variasi kepadatan kima dapat disebabkan oleh 




 Berdasarkan hasil analisis indeks keanekaragaman (H’) pada stasiun 1 
hanya ditemukan 1 individu, stasiun 2 memiliki nilai sebesar 0,69, stasiun 3 tidak 
terdapat kima, stasiun 4 sebesar 0,67 dan stasiun 5 sebesar 1,04.  Dengan kata 
lain, pada stasiun 1 sampai stasiun 4 memiliki keanekaragaman rendah dan 
stasiun 5 memiliki keanekaragaman sedang atau indeks keanekaragaman berkisar 
antara 0-1,04.  Hal yang berbeda didapatkan oleh Hasni et al. (2017) yang 
mendapatkan nilai indeks keanekaragaman 0,28-0,47.  Keanekaragaman yang 
rendah dapat diakibatkan oleh dominasi dari satu jenis tertentu dapat juga 
dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotic (Rizkevina 2018). Keanekaragaman yang 
rendah diakibatkan karena penangkapan jenis kima yang memiliki nilai ekonomis 














Gambar 3. Indeks keanekaragaman (H’) 
Kelimpahan 
Berdasarkan hasil analisis kelimpahan relatif Tridacna maxima memiliki nilai 
kelimpahan paling tinggi yaitu sebesar 50 %.  Tridacna crocea memiliki nilai 
kelimpahan sebesar 45 %  dan Tridacna squamosa memiliki nilai kelimpahan 
relatif paling rendah yaitu 7 %.  Penelitian Wakum et al. (2017) mendapatkan nilai 
kelimpahan T. maxima memiliki nilai kelimpahan tertinggi dan T. squamosal  
memiliki nilai kelimpahan terendah. Tingginya nilai kelimpahan relatif pada kima 
jenis Tridacna maxima dan Tridacna crocea di duga kuat berkaitan dengan cara 
hidupnya yakni membuat lubang pada substrat dan melekat langsung pada 
substrat.  Kualitas perairan memiliki hubungan dengan kelimpahan kima (Susiana 
et al., 2014).  Hal ini didukung penelitian Arfianty et al. (2020) bahwa semakin baik 
kualitas perairan yang mendukung kehidupan kima makan semakin tinggi 
kelimpahan dan kepadatan kima disuatu perairan.  Penelitian Umsapyat (2014) 
menunjukkan terjadi penurunan kelimpahan akibat adanya tekanan penangkapan 
yang tinggi.   
Kima lebih banyak terdapat pada daerah yang dangkal.  Dimana, 
berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan kima lebih banyak terdapat 
pada kedalaman yang lebih dangkal atau kedalaman 5 meter.  Hal ini didukung 
penelitian Susiana et al. (2014) bahwa kima lebih banyak terdapat pada daerah 
reef flat dibandingkan reef slope karena berkaitan dengan simbionnya yaitu 
zooxanthellae untuk mendapatkan makanan. 
 
Gambar 2. Kelimpahan Relatif 
 
Pola Distribusi 
Pola distribusi kima T. maxima di Pulau Lemon memiliki nilai 0,24 dan T. 
crocea mendapatkan nilai 0,33, sehingga tergolong kategori teratur atau seragam.  
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Pola distribusi kima di Pulau Mansinam yaitu jenis T. maxima mendapatkan nilai 
0,48 dan tergolong teratur/seragam, sedangkan untuk T. crocea mendapatkan nilai 









Gambar 3. Indeks Morisita 
 
 Penyebaran seragam dapat terjadi dimana persaingan diantara individu 
sangat keras dan terdapat antagonis positif yang mendorong pembagian ruang 
yang sama (Ode, 2017).  Berdasarkan hasil perhitungan indek morisita ditemukan 
fakta bahwa kima jenis Tridacna crocea memiliki pola distribusi berkelompok 
sedangkan Tridacna maxima dan Tridacna squamosa memiliki pola distribusi acak 
(random). Tingginya nilai morisita pada kima jenis Tridacna crocea di sebabkan 
karna ada 3 individu yang ditemukan dalam satu stasiun.   
Penelitian yang dilakukan oleh Rizkifar et al., (2019) mendapatkan bahwa 
pola distribusi kima secara mengelompok dan seragam.  Penelitian (Rizkevina 2018) 
mendapatkan pola distribusi mengelompok. Kima di Perairan Laut Desa Sepempang 
memiliki pola distribus mengelompok (Niwasdita et al., 2020) dan dapat disebabkan 
oleh adanya penumpukan makanan pada suatu lokasi (Ode 2017). Odum (1993) 
menyatakan bahwa pola distribusi berkelompok terjadi karena adanya 
pengumpulan individu sebagai strategis dalam menanggapi perubahan cuaca dan 
musim serta perubahan habitat dan proses reproduksi. Lebih lanjut Cappenberg 
(2007) menyatakan bahwa kima adalah hewan yang hidupya selalu berkelompok, 
hal ini berkaitan erat dengan cara memijah dari jenis kima yang disebut simultan 
hermaphrodite. 
 
Habitat dan Substrat 
Berdasarkan hasil identifikasi kima yang ditemukan hidup pada habitat 
terumbu karang. Kima yang ditemukan menempel dan melekat pada Poritidae 
(POR) sebanyak 35,7% dan dead coral algae (DCA) sebanyak 64,3%. Kima yang 
ditemukan pada substrat POR ada 2 jenis yaitu Tridacna crocea dan Tridacna 
maxima dan pada substrat DCA ditemukan 3 jenis kima yaitu Tridacna crocea, 
Tridacna maxima dan Tridacna squamosa. Berdasarkan identifikasi semua 
Tridacna crocea  yang melekat pada POR dan DCA merupakan karang massive dari 
genus Porites.  
Kima membutuhkan perairan yang dangkat  dan berada pada daerah 
terumbu karang untuk membenamkan tubuhnya.  Menurut Marsuki et al., (2013) 
persen tutupan karang yang yang berupa massive dan submassive merupakan 
substrat yang cocok untuk kehidupan kima.  Kima yang hidup dengan 
membenamkan diri di celah-celah karang, maka dapat dikatakan apabila 
ekosistem terumbu karang yang merupakan substrat kima menjadi rusak maka 
akan berpengaruh terhadap keberadaan kima di alam.    ditambahkan oleh 
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(Susiana et al., 2017) menyatakan bahwa habitat kima secara vertikal sesuai 







Gambar 4. Tipe Habitat 
 
Kondisi habitat yang baik dapat mempengaruhi jumlah individu yang 
ditemukan seperti ekosistem terumbu karang yang terjaga dan tidak rusak (Arbi 
2010).  Hal yang sama dikemukakan oleh (Setiawan, 2013) bahwa populasi kima 
bergantung dari kondisi habitat yaitu terumbu karang, jika terumbu karang 
mengalami kerusakan maka akan berpengaruh terhadap jumlah kima.  Sebanyak  
63,4% kima terdapat pada DCA (Dead Coral with Algae) hal ini diduga kima 
memendam diri pada terumbu karang tersebut, akan tetapi faktor alam dapat 
berpengaruh terhadap terlepasnya zooxanthellae dari karang tersebut.  
Menurut Hamner dan Jones (1976) bahwa T. crocea akan banyak ditemukan 
di permukaan karang boulders atau di permukaan sobekan karang massive. 
Tridacna maxima yang ditemukan ada 7 individu, 4 individu berada di substrat 
POR dan 3 individu berada di DCA. Hasil tersebut sesuai dengan pernyataan yang 
dikemukakan Yusuf et al. (2009) bahwa Kima tersebut  sebagian besarnya hidup 
pada substrat berupa DCA dan karang dari genus Poritidae. Tridacna maxima dan 
Tridacna crocea masuk dalam golongan kima yang cara hidupnya membenamkan 
diri pada karang baik seluruh atau sebagian saja dari cangkangnya (Mudjiono 
1988). Romimohtarto et al, (1987) dan Calumpong (1992) menyatakan bahwa T. 
maxima akan banyak ditemukan melekat kuat di substrat keras karang boulders 
atau beberapa akan ditemukan membenamkan diri pada karang masif.  
 
KESIMPULAN 
 Ditemukan 3 spesies kima sebanyak 14 individu yang terdiri dari Tridacna 
maxima sebanyak 7 individu, Tridacna crocea sebanyak 6 individu dan Tridacna 
squamosa sebanyak 1 individu. Pada tahun 2010 ditemukan sebanyak 7 spesies 
yaitu Tridacna squamosa, Tridacna maxima, Tridacna crocea, Tridacna gigas, 
Tridacna derasa, Hippopus porcellanus dan Hippopus hippopus dan dari hasil 
penelitian, kima spesies  Tridacna crocea.  Pola sebarang kima di Pulau Lemon 
tergolong teratur/seragam yaitu dengan nilai 0,24 yaitu T. maxima dan T. crocea 
sebesar 0,33, sedangkan pola sebaran kima di Pulau Mansinam yaitu jenis T. 
maxima mendapatkan nilai 0,48 dan tergolong teratur/seragam, jenis T. crocea 
mendapatkan nilai 1 tergolong kategori acak, sedangkan untuk T.squamosa  hanya 
terdapat 1 individu sehingga tidak dapat dilihat pola sebarannya.  Habitat dan 
substrat kima ditemukan pada karang jenis Porites sebanyak 35,7% dan 
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